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Abstract 

Red Chili is one of the vegetable commodities that is needed by almost everyone 

from various walks of life. This study aims to analyze the comparison of Minimum 

Tillage and maximum tillage system income in red chili farming. The research data 

using primary data and secondary data, collected through interviews directly to 9 

red chili farmers who implemented a system of minimum tillage and maximum 

tillage. Data analysis using R/C Ratio and Break Event Point (BEP) formulas. The 

result of R/C Ratio analysis is known that in farming using a higher maximum 

tillage system is 3.27. While break event point (BEP) minimum tillage system and 

maximum tillage has reached Break Event Point (BEP), meaning that red chili with 

minimum tillage system and maximum tillage is profitable and worth trying. 

Keywords: Income, red chili farmers, minimum tillage and maximum tillage 

 

Abstrak 

Cabai Merah merupakan salah satu komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh 

hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perbandingan pendapatan sistem Minimum Tillage dan 

Maksimum Tillage pada usahatani cabai merah. Data penelitian menggunakan data 

primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui wawancara secara langsung kepada 

9 petani cabai merah yang menerapkan sistem minimum tillage dan Maksimum 

Tillage. Analisis data yang menggunakan rumus R/C Ratio dan Break Event Point 

(BEP). Hasil analisis R/C Ratio diketahui bahwa pada usahatani menggunakan 

sistem Maksimum Tillage lebih tinggi yaitu sebesar 3,27. Sedangkan Break Event 

Point (BEP) sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage telah mencapai Break 

Event Point (BEP), artinya bahwa cabai merah dengan sistem Minimum Tillage dan 

Maksimum Tillage menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

Kata Kunci : Pendapatan, petani cabai merah, Minimum Tillage dan Maksimum 

Tillage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang paling penting bagi bangsa Indonesia. 

Pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Sampai saat ini sektor pertanian sebagai salah satu sektor andalan bagi 

perekonomian. Namun, pada umumnya usaha pertanian masih dilakukan secara 

tradisional, dikerjakan pada lahan-lahan yang sempit dan pemanfaatan lahannya 

tidak optimal, sehingga hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya itu sendiri, bahkan kadang-kadang tidak mencukupi (Ekstensi, 2003). 

Pembangunan pertanian dapat dilaksanakan secara bertahap dan 

berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian secara 

semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam 

mencapai kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan 

dan kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian 

(Saptana, et al, 2010).  

Tanaman hortikultura memiliki prospek untuk dikembangkan salah satunya 

yaitu tanaman cabai, menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2019) ekspor 

aneka jenis cabai selama tahun 2019 terdapat sebanyak 6 juta ton dengan 

pemasukan sebanyak 13.6 juta US $ dan impor aneka jenis cabai selama tahun 

2019 terdapat sebanyak 40 juta ton dengan pengeluaran sebanyak 65,3 juta US $. 

Melihat dari data Direktorat Jendral Holtikultura tersebut yang menyatakan nilai 

impor lebih besar dari nilai ekspor, yang artinya di indonesia masih belum bisa 

memenuhi permintaan untuk pasar lokal. 
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Sektor pertanian, utamanya sayuran merupakan komoditi pertanian yang 

memiliki harga cukup tinggi di pasaran. Salah satu komoditi sayur yang sangat 

dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat, adalah 

cabai merah, sehingga tidak mengherankan bila volume peredaran di pasaran 

dalam skala besar. Peningkatan produksi pertanian akan berpengaruh pada petani. 

Dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, sering diharapkan pada 

permasalahan pengetahuan petani yang masih relatif rendah, keterbatasan modal, 

lahan garapan yang sempit serta kurangnya ketrampilan petani yang nantinya akan 

berpengaruh pada penerimaan petani (Antara dkk, 2014). 

Sektor pertanian ini umumnya dilaksankan di wilayah pedesaan dan sebagian 

besar memiliki pendapatan yang rendah, baik dalam arti relatif maupun absolut 

dibawah garis kemiskinan. Peningkatan pendapatan petani sebagai sasaran awal 

dalam pembangunan pertanian, hanya mungkin dicapai apabila diperoleh 

keuntungan yang maksimal dari kegiatan usahatani yang diselenggarakan. Dalam 

berusahatani yang baik, setiap petani dapat menghitung usahataninya. Pendapatan 

menjadi sasaran utama dalam mendorong suatu pengembangan kegiatan 

usahataninya (Mubyarto, 1991). 

Desa Benjor merupakan salah satu daerah penghasil cabai merah, yang 

dimana dalam proses usaha taninnya para petani di daerah tersebut menerapkan 

sistem pembudidayaannya dengan cara yang berbeda pada sistem pengolahan 

tanahnya yaitu dengan menerapkan sistem Minimum Tillage dan Maksimum 

Tillage. Sistem Minimum Tillage adalah sistem pengolahan seminimum mungkin 

dalam proses pengolahan tanahnya yang bertujuan untuk meminimalisir dari segi 

biaya, waktu dan tenaga kerja, sedangkan untuk sistem Maksimum Tillage yaitu 
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sistem pengolahan tanah yang dalam proses pengolahan tanahnya dilakukan terus 

menerus pada saat memulai melakukan proses pembudidayaannya guna untuk 

mendapatkan tekstur tanah baik  dan pertumbuhan tanaman yang maksimal serta 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Dan alasan petani yang ada di Desa 

Benjor menerapkan sistem Minimum Tillage pada usaha taninya adalah untuk 

meminimalisir biaya, waktu dan tenaga kerja, sedangkan untuk petani yang 

menerapkan sistem maksimum tillage dalam usaha taninya yaitu untuk 

memperbaiki tektur tanah agar lebih baik, meningkatkan pertumbuhan tanaman 

yang baik dan untuk  meningkatkatkan produktivitas tanaman dan hasil produksi. 

Akan tetapi dalam usahatani dengan  sistem tersebut berpengaruh pada pendapatan 

petani, karena dalam proses usaha taninnya para petani tersebut tidak mengetahui 

apakah dengan menerapkan sistem Minimum Tillage lebih menguntungkan atau 

dengan sistem maksimum tillage akan lebih menguntungkan untuk pendapatan 

petani. 

 Melihat potensi budidaya tanaman cabai merah di Desa Benjor yang 

menerapkan sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage untuk teknik 

budidanya, sehingga penulis tertarik untuk mengetahui analisis perbandingan  

pendapatan sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage pada usahatani cabai 

merah di Desa Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Cabai merah merupakan yang dapat dibudidayakan dengan pengolahan tanah 

sistem Minimum Tillage ataupun Maksimum Tillage, akan tetapi cara pengolahan 

tanah, biaya usahatani dan hasil pendapatannya  berbeda. Maka dari itu yang 

menjadi rumusan permasalahannya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perbandingan penerimaan usahatani cabai merah dengan 

sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan dan R/C ratio cabai merah dengan 

sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang ? 

3. Bagaimana Perbandingan Break Even Point cabai merah dengan sistem 

Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perbandingan penerimaan usahatani cabai merah 

dengan sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

2. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan dan efisiensi cabai merah 

dengan sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

3. Untuk menganalisis Perbandingan Break Even Point cabai merah dengan 

sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Untuk membatasi lingkup penelitian penulis membuat batasan permasalahan yang 

terdiri dari: 
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1. Penelitian dilakukan kepada para petani cabai merah yang menerapkan 

sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage di Desa Benjor 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

2. Penelitian ini dilakukan kepada petani cabai merah yang menerapkan 

sistem Minimum Tillage pada musim tanam tahun 2019. 

3. Penelitian ini dilakukan kepada petani cabai merah yang menerapkan 

sistem Maksimum Tillage pada musim tanam tahun 2018. 

4. Penelitian ini dilakukan kepada petani yang menanam jumlah tanamannya 

yang sama. 

5. Penelitian ini fokus pada perbandingan usahatani cabai merah dengan 

sistem minimum tillage dan cabai merah dengan maksimum tillage. 

6. Jenis komoditas yang diteliti adalah komoditas cabai merah. 

7. Penelitian yang dilakukan 1 kali musim tanam. 

8. Wilayah penelitian yang diambil di Desa Benjor Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang. 

9. Data yang diambil langsung dari petani dengan cara wawancara terstruktur 

berupa kuisioner sebagi data primer dan sekunder sebagai data pendukung 

yang relevan dengan penelitian ini. 

10. Data responden yang di ambil yaitu 9 petani cabai merah yang menerapkan 

sistem sistem Minimum Tillage dan cabai merah dengan Maksimum 

Tillage. 

1.5 Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

wawasan tentang usahatani cabai merah dengan sistem Minimum Tillage 

ataupun dengan  Maksimum Tillage. 

2. Bagi Universitas diharapakan dapat menjadi acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dan menjalin kerjasama dengan tempat penelitian 

berada. 

3. Bagi petani diharapkan dapat menjadi acuan bila ingin berusahatani cabai 

merah dengan sistem Minimum Tillage ataupun dengan sistem Maksimum 

Tillage. 

4. Bagi pemerintah diharapkan dapat dijadikan refrensi untuk membuat 

kebijakan-kebijakan bagi petani cabai merah.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada perbandingan 

pendapatan sistem Minimum Tillage dan Maksimum Tillage pada usahatani cabai 

merah di Desa Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang terdapat beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil analisis penerimaan diketahui bahwa, penerimaan sistem maksimum 

tillage lebih besar dari sistem Minimum Tillage dengan nilai penerimaan             

Rp. 157.343.417/Ha/Musim. Sedangkan penerimaan sistem Minimum Tillage 

lebih kecil dari sistem Maksimum Tillage dengan nilai penerimaan                         

Rp. 47.617.724/Ha/Musim. 

2. Hasil analisis pendapatan dan R/C ratio diketahui bahwa pendapatan dengan 

sistem Maksimum Tillage lebih besar dibanding sistem Minimum Tillage dengan 

nilai pendapatan Rp. 108.709.859/Ha/Musim. Sedangkan pendapatan sistem 

Minimum Tillage lebih kecil dari sistem Maksimum Tillage dengan nilai 

pendapatan Rp. 16.697.054/Ha/Musim. Dan hasil analisis nilai R/C ratio sistem 

Maksimum Tillage lebih besar dibanding dengan sistem Minimum Tillage 

diperoleh nilai sebesar 3,27 rupiah, sedangkan R/C ratio sistem Minimum Tillage 

diperoleh nilai sebesar 1,54 rupiah. Artinya bahwa setiap biaya pengeluaran 

sistem Maksimum Tillage sebesar Rp. 1 maka akan mendapat penerimaan 

sebesar 3,27, sedangkan jika setiap biaya yang dikeluarkan sistem Minimum 

Tillage Rp. 1 maka akan mendapat penerimaan sebesar 1,54, sehingga dapat 
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dikatakan usaha tani ini layak dan efisien untuk usahakan dikarenakan R/C ratio 

lebih dari 1. 

3. Hasil analisis BEP penjualan yang diperoleh sistem Minimum Tillage yaitu Rp. 

5.348.706/Ha/musim dan BEP produksi diperoleh sebanyak 308,58 

kg/Ha/musim. Sedangkan BEP penjualan sistem Maksimum Tillage diperoleh 

Rp. 5.072.227/Ha/musim dan BEP  produksi diperoleh sebesar 185,87 

kg/Ha/musim. 

6.2 Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian ini yang dapat dijadikan untuk refrensi 

terdapat beberapa saran diantarnya yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis, diharapkan para petani cabai merah agar supaya 

menerapkan sistem Maksimum Tillage pada usahatani cabai merahnya karena 

sistem Maksimum Tillage lebih lebih menguntungkan dibanding dengan sistem 

Minimum Tillage.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, untuk meminimalisir pengeluaran dalam biaya 

usahatani diharapkan petani cabai merah agar supaya mengurangi dari jumlah 

pemakaian jenis pestisida. 

3. Dikarenakan dalam usahatani cabai merah dengan sistem Minimum Tillage dan 

Maksimum Tillage memerlukan biaya modal yang besar, maka diharapkan 

untuk menganalisis resiko usahatani untuk peneliti selanjutnya. 
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